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Info Artikel Abstrak
Masuk: Penggunaan tanda baca, menurut Miranti. Pada jurnalnya pungtuasi merupakan
25 Des 2023 pelambangan penulis dalam suatu kalimat untuk mencapai tujuan penyampaian
Diterima: seorang pembaca dengan mengikuti peraturan pembacaan tekas berdasarkan pada
30 Des 2023 tanda baca yang dtuliskan dan sesuai dengan EYDjuka dalam bahasa indonesia dan
Diterbitkan: juga ‘Alamah Al-Tarkim jika dalam bahasa arab baik itu karya tulis dalam bahasa arab
01 Jan 2024 dan juga karya tulis dalam bahasa indonesia Jenis penelitian ini adalah library research,
yakni penelitian yang dilakukan dengan menganalisis dan menjadkan literatur tertulis
Kata Kunci sebagai sumber utama baik dari berupa buku, jurnal ilmiah maupun surat kabar.
Penulisan, Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang menekankan analisis terhadap
Tanda Seru, data-data yang sudah ada terlebih dahulu. Berdasarkan hasil analisis data yang
Tanda Baca. dilakukan penulis mengenai perbedaan penggunaan tanda seru dan tanda hubung

dalam penulisan bahasa arab dan bahasa indonesia, masing-masing memiliki
penggunaan yang berbeda meski keduanya memiliki kesamaan dalam segi bentuk atau
pelambangan. Dalam tulisan ini penulis tidak menemukan kesamaan dalam
penggunaan tanda seru dan tanda hubung baik dalam bahasa arab maupun bahasa
indonesia, disebabkan karena adanya perbedaan fungsi penggunaan tanda baca antara
bahasa arab dan bahasa indonesia.

PENDAHULUAN

Dalam menulis karangan ilmiah hal yang paling perlu diperhatikan adalah penggunaan tanda baca.(Muradi, 2015)
Menurut Miranti dkk, Pada tulisan sugiarti & ngasih pungtuasi merupakan pelambangan penulis dalam suatu kalimat
untuk mencapai tujuan penyampaian seorang pembaca dengan mengikuti peraturan pembacaan tekas berdasarkan pada
tanda baca yang dtuliskan dan sesuai dengan EYD juka dalam bahasa indonesia dan juga Alamah Al-Tarkim jika dalam
bahasa arab baik itu karya tulis dalam bahasa arab dan juga karya tulis dalam bahasa Indonesia (Sugiarti & Ngaisah,
2019).sementara itu,Rajab juga mengenukakan dalam penelitiannya bahwa tanda baca merupakan tanda-tanda yang
terdapat dalam tulisan yang bertujuan untuk mempermudah pemahaman pembaca (Rajab, 2017).

Kedua tanda baca tersebut pasti memiliki cara penggunaan yang berbeda atau bahkan memiliki penggunaan tanda
baca yang sama. Di dalam sebuah jurnal yang diteliti oleh Hatta Raharja menyatakan bahwa di dalam bahasa arab terdapat
lima belas tanda baca yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah, dari ke lima belas macam tanda baca tersebut tiga
di antaranya yaitu: 1. Tanda baca Al-Fasilah atau dalam bahasa indonesia disebut dengan koma [,] fungsinya untuk tanda
berhenti sejenak pada ucapan dan juga bacaan, biasanya tanda ini di letakkan di antara kalimat-kalimat yang dianggap
saling berkaitan maknanya kemudian juga diletakkan pada kalimat yanng menjelaskan tentang bagian-bagian , 2. Tanda
Baca Al-Fasilah al-Manq(tah, dalam bahasa indonesia disebut dengan tanda baca titik koma [;]adapun fungsi dari tanda
baca ini yaitu untuk memberi tanda untuk berhenti dalam ucapan dan bacaan, tanda baca ini di letakkan atau di gunakan
pada pemisahan kalimat panjang dan kalimat tersebut masi dalam satu paragraf yang sama, dan juga tanda baca ini dapat
diletakkan sebelum kalimat penjelas 3. Tanda Baca Al-Nugtah dalam bahasa indonesia disebut dengan tanda baca titik [.]
Adapun fungsi tanda baca ini adalah sebagai tanda berhenti dalam ucapan dan juga bacaan, dan penggunaan tanda baca
ini di letakkan pada akhir kalimat dan kalimat tersebut sudah memiliki makna yang jelas dan lengkap.ketiga tanda baca
tersebut merupakan tanda baca yang paling sering digunakan dalam sebuah penulisan.(Raharja, 2014)

Dari beberapa contoh tanda baca di atas memiliki kesamaan lambang dengan tanda baca dalam bahasa indonesia
hanya saja memiliki perbedaan dalam segi fungsi dan cara penggunaan, di kutip dari jurnal Nasyitoh dkk. bahwa tanda
baca atau pungtuasi baik dalam bahasa arab dan bahasa indonesia memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mengatur dan
merapikan susunan struktur kalimat dalam penulisan agar tidak terjadi kesalahan dalam pembacaan dan pemahaman arti
dari sebuah teks, selain itu penulis juga menjelaskan di dalam jurnalnya bahwa penggunaan tanda baca dalam bahasa
arab dan indonesia terletak pada fungsinya, contoh: dalam bahasa indonesia tanda titik [.] dapat digunakan dalam
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penomoran yaitu setelah format nomor, kemudian titik, setelah itu teks, sementara dalam penomoran bahasa arab tidak
menggunakan tanda titik melainkan tanda hubung atau garis miring(Nasyithoh et al., 2021).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini penulis membandingkan penggunaan tanda baca antar dua
bahasa yaitu bahsa Arab dan bahasa Indonesia. Sedangkan dalam penelitian sebelumnya hanya menjelaskan penggunaan
tanda baca pada satu bahasa tanpa adanya perbandingan penggunaan dengan bahasa lain.

Dari beberapa pernyataan tersebut membuat penulis merasa tertarik untuk membahas perbedaan penggunaan tanda
seru dan tanda hubung dalam penulisan karya — karya ilmiah baik dalam bahasa arab dan juga bahasa indonesia,karena
menurut penulis tanda seru dan tanda hubung adalah tanda baca yang jarang di bahas oleh peneliti tentang perbedaan
pengguaan kedua tanda baca tersebut baik didalam bahasa arab maupun bahasa indonesi. Oleh karena itu di dalam jurnal
kali ini penulis akan memaparkan pembahasan tentang analisis perbedaan penggunaan tanda seru dan tanda hubung dalam
penulisan bahasa arab dan bahasa indonesia.

METODE

Jenis penelitian ini adalah library research, yakni penelitian yang dilakukan dengan menganalisis dan menjadkan
literatur tertulis sebagai sumber utama baik dari berupa buku, jurnal ilmiah maupun surat kabar. Penelitian ini bersifat
kualitatif, yaitu penelitian yang menekankan analisis terhadap data-data yang sudah ada terlebih dahulu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis.metode deskritif analisis digunakan untuk
memaparkan bagaimana hakikat alam semesta dalam perspektif pendidikan islam.serta hubungannya dengan fenomena
yang dianalisi, kemudian data-data tersebut dianalisis untuk mendapatkan penjelasan tentang implikasi alam semesta
terhadap pendidikan islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab pembahasan kali ini penulis akan memaparkan hasil analisis cara penggunaan tanda seru dan tanda hubung
beserta dengan contohnya melalui data tabel yang telah disimpulkan dari analisis yang dilakukan terhadap data
pendukung. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel 1:
Tabell: Penggunaan tanda baca seru [!] dalam penulisan bahasa arab dan indonesia

peni?ins?nk Penggunaan / peletakan tanda baca Contoh

1. Digunakan pada kalimat yang P las dosha Hsadall 2Dl by ]
mengandung  rasa  takjub  atau Pl Glide candl 2
mencengangkan biasanya dikemas ks J el ) Sl g 140 aeall 3
dengan menggunakan kalimat tanya e Aua i | lgas nd) 4
(didalam pernyataan tersebut ada tanda

Arab tanya yang dituliskan).(Raharja, 2014)

2. Digunakan pada kalimat pengingkaran
yang di dahului dengan ( plefiuy) 3 3aa)
hamzah al-istifham.

3. Digunakan pada akhir kalimat yang
menyatakan kebahagiaan dan juga
kesedihan(Hakim, n.d.).

1. Digunakan untuk mengakhiri perkataan | 1) Mari kita dukung gerakan cinta
yang berupa seriuan atau perintah, yang bahasa Indonesia!
menggambarkan kesungguhan, ketidak | 2) Masa! Dia bersikap seperti itu?

Indonesia percayaan, dan juga emosional yang | 3) Dilarang membuang sampah
kuat sembarangan!

2. Digunakan untuk mengakhiri kalimat
peringatan, bahwa kalimat yang
bertanda seru perlu untuk diperhatikan

Di dalam tabel, penulis telah memaparkan dengan jelas perbedaan penggunan tanda seru dalam tulisan bahasa arab
dan bahasa indonesia, dapat di lihat pada tabel di atas ada tiga penggunan tanda seru dalam penulisan bahasa arab yaitu,
yang pertama digunakan pada kalimat yang mengandung rasa takjub, yang kedua digunakan pada kalimat pengingkaran
yang di dahului dengan hamzah al- istifham, kemudian yang terakhir yaitu digunakan untuk mengakhiri kalimat yang
mengandung makna kebahagian dan kesediahan tanda seru tersebut diletakkan pada akhir kalimat.Sedangkan penggunaan
tanda seru dalam penulisan bahasa Indonesia, penulis hanya menemukan dua cara penggunaan dari hasil analisis data
yang penulis lakukan yaitu, pertama tanda seru digunakan untuk kalimat perintah dan yang kedua yaitu tanda seru
digunakan untuk kalimat perhatian.

Penulis telah menuliskan contoh dari setiap penggunaan tanda seru baik dalam bahasa arab dan juga bahasa indonesia
yang bertujuan untuk agar pembaca lebi terbantu dalam pemahaman materi dari hasil analisis penulis. Menurut penulis
perbedaan cara penggunaan tanda seru ini merupakan hal yang harus diperhatikan karen hampir semua penggunaannya
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tidak memilki unsur kesamaan antara penggunaan di bahasa Arab dan juga bahasa Indonesia. Namun, penulis ingin sedikit
menjelaskan bahwa dalam bahasa indonesia kalimat perintah selalu di akhiri dengan tanda seru [ !]akan tetapi dalam
penulisan bahasa Arab kalimat perintah cukup hanya di akhir kaliaat ditandai dengan tanda titik [.].

Setelah pemaparan perbedaan penggunaan tanda seru penulis juga akan memaparkan perbedaan pengguaan tanda
hubung dalam penulisan bahasa Arab dan bahasa Indonesia, yang mana hasil analisi tanda hubung ini juga di sajikan
dengan menggunakan tabel. Adapun perbedaan penggunaan tanda hubung [-] pada penulisan bahasa Arab dan bahasa
Indonesia, dapat dilihat pada tebel 2:

Tabel 2: Perbedaan Penggunaan Tanda Hubung [-] pada Penulisan Bahasa Arab Dan Bahasa Indonesia

Bentuk penulisan Peletakan / penggunaan tanda baca Contoh
1. Digunakan di antara angka dengan ted ApedluY) slaal) jallae Jiahi ]
penjelas angka tersebut dituliskan di aubndl JlsaY1 Y
awal garis (garis baru). dpelaiay sladl Ll
2. Digunakan pada kalimat panjang dan Aol shall (WIS
kalimat panjang tersebut terdapat &Sl shall el
bagian kalimat yang membantu Al damy g e 53 g 3 QLI 2
menjelaskan kalimat sebelumnya. e -l 5 JIS (59 JISIBLYI o jleis
3. Digunakan dalam sebuah percakapan Al s eaile
sebagai pemisah antara percakapan dua slogy LalST Aaalal) 8 olilla Ll |3
orang dalam dialog tersebut. Bua s ol st -
Bahasa Arab 4.  Digunakan sebagai kata ganti J& dalam Aball 038 Aaalall L sl cans -
suatu dialog(Rahim & Dotutinggi, n.d.) € elaly & Ay pall Aalll Cus yo Ja-
5. Digunakan dalam penomoran yaitu A oal) L Gl 3 e sl o2 -
setelah format angka Sl Ji 5 alls ddpaay Blia 1) 4
eelila
RRUEVEN PRpTENg
s e e (e -
:laiall 5
<b-1
.S )
=S -3
1. Digunakan untuk menandai kata | 1) Di samping cara lama digu —
terpenggal akibat pergantian nakan juga cara baru.
baris(Fizriyani, 2016). 2) Anak - anak bermain bola
2. Digunakan untuk menyambung Kkata dilapangan.
yang mengandung unsur ulang (Sugiarti | 3) 03- maret — 2003 atau dalam
& Ngaisah, 2019) pengejaan b-u-k-u
3. Digunakan untuk menyambung antara | 4) Ber — pariban ( bahasa batak
Bahasa Indonesia ta}nggal, bulan, dan tahun yang bersaudara_ sepupu) jika d.alar_n
dinyatakan ~ dengan angka atau bahasa asing contohnya : di-
menyambung huruf dalam kata yang di back up
eja satu-satu(Palamutoglu & Sarigoban,
2016).
4. Digunakan untuk merangkai unsur
bahasa Indonesia dengan unsur bahasa
daerah atau bahasa asing(Adiningsih,
2019).

Berdasarkan tabel di atas terlihat dengan jelas bahwa penggunaan tanda hubung dalam penulisan bahasa Arab dan
penulisan bahasa Indonesia sangat jauh berbeda walau keduanya memiliki bentuk pelambangan yang sama. Penggunaan
tanda hubung dalam penulisan bahasa arab sangat bervariasi, dalam pembahasan ini penulis menjelaskan ada lima
penggunaan tanda hubung dalam penulisan bahasa arab yaitu, penggunaan yang pertama terdapat pada penulisan angka
yang merupakan pengurutan dalam bahasa arab, pada penulisan tersebut digunakan tanda hubung setelah format urut
yang digunakan, kemudian penggunaan tanda hubung yang kedua yaitu pada kalimat panjang yang didalamnya memiliki
kalimat penjelas maksudnya adalah di dalam satu paragraf terdapat satu kalimat yang mampu menjelaskan tujuan makna
dari paragraf tersebut sehingga penggunaan tanda hubung di letakkan pada awal kalimat penjelas dalam sebuah kalimat
panjang atau paragraf, kemudian penggunaan tanda hubung yang ketiga digunakan sebagai pemisah dialog antara dua
pembicara dalam sebuah percakapan, penggunaan tanda hubung yang keempat digunakan sebagai kata ganti J& sebagai
tanda dari sebuah perkataan seseorang, dan penggunaan tanda hubung dalam penulisan bahasa arab yang terakhir yaitu
digunakan dallam penomoran yang diletakkan setelah format angka, adapun perbedaan cara penggunaan tanda hubung di
poin nomor satu dengan nomor lima terletak pada format angkanya pada poin nomor satu format angka yang digunakan
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berupa nomor urut yang menjelaskan didalamnya memiliki struktur yang saling berkaitansementara dalam penomoran
poin ke lima, format angka yang digunakan adalah format angka yang biasa digunakan untuk memberi lebel angka.

Sementara itu, penggunaan tanda hubung yang terdapat pada tulisan bahasa indonesia memiliki empat penggunaan
yang pertama yaitu, penggunaan tanda hubung sebagai tanda adanya kata terpenggal yang disebabkan perpindahan baris
pada tulisan, kemudian yang kedua digunakan sebagai tanda pengulangan pada kata yang mengandung unsur ulang atau
penggandaan kata, penggunaan yang Kketiga yaitu digunakan sebagai pemisah antara tanggal, bulan, dan tahun berlaku
pada angka dan jika pada huruf digunakan untuk pemisah pada pengejaan huruf per huruf, dan yang terakhir penggunaan
tanda hubung dalam bahasa indonesia yaitu digunakan untuk merangkai atau menggabungkan unsur bahasa daerah
ataupun bahasa asing dengan unsur bahasa indonesi asli. Dalam pembahasa ini penulis juga sudah menyertakan contoh
dari setiap penggunaan tanda hubung baik dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia yang di tuliskan pada tabel di atas.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan penulis mengenai perbedaan penggunaan tanda seru dan tanda hubung
dalam penulisan bahasa arab dan bahasa indonesia, masing-masing memiliki penggunaan yang berbeda meski keduanya
memiliki kesamaan dalam segi bentuk atau pelambangan.

KESIMPULAN

Untuk memaparkan perbedaan penggunaan tanda seru dan tanda hubung dalam penulisan Bahasa Arab dan Bahasa
Indonesia, penulis telah menjabarkan dengan rinci dan mendetail pada bab diskusi ini. Tabel yang disajikan
menggambarkan hasil analisis penggunaan tanda seru dalam kedua bahasa serta penggunaan tanda hubung, lengkap
dengan contohnya. Dari tabel tersebut terlihat bahwa terdapat tiga penggunaan tanda seru dalam Bahasa Arab, sementara
dalam Bahasa Indonesia hanya terdapat dua cara penggunaan. Begitu pula dengan tanda hubung, terdapat lima
penggunaan dalam Bahasa Arab dan empat penggunaan dalam Bahasa Indonesia.

Hasil analisis ini menunjukkan perbedaan nyata dalam penggunaan tanda seru dan tanda hubung antara kedua bahasa.
Meskipun bentuknya serupa, fungsinya sangat berbeda dalam konteks penulisan bahasa Arab dan bahasa Indonesia.
Penekanan dilakukan pada aspek-aspek unik penggunaan tanda baca ini, memberikan pemahaman yang jelas bagi
pembaca mengenai perbedaan tersebut. Hal ini penting untuk dipahami karena hampir seluruh penggunaan tanda baca
ini memiliki perbedaan yang signifikan antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia.

UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak- pihak yang terlibat dalam penyusunan artikel ini, sehingga artikel
ini dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Semoga dengan adanya artikel ini, dapat menambah wawasan baik
bagi penulis sendiri dan bagi para pembaca.
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